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A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan salah satu komponen yang penélagndperwujudan
masa depan suatu bangsa. Dengan kata lain, perkgarbaartabat suatu bangsa di
masa depan akan sangat bergantung dari bagaimahtakisumber daya remaja
pada saat ini. Remaja dipandang sebagai ujung torbbagsa karena di pundak
merekalah tertumpu tuntutan dan harapan akan &sd@hidupan yang lebih baik di
masa yang akan datang. Dalam hal ini, remaja yamkuhblitas, bukan saja dilihat
dari segi fisiknya saja, tetapi juga dilihat daegs intelektualitas tetapi dari segi
moralitasnya.

Akan tetapi, harapan tentang bangsa yang bermértadalah-olah kandas
dengan berbagai fenomena yang kerap muncul di ¢g@afamemaja. Misalnya saja
yang berkaitan dengan gaya hidup sebagian remdp g&at ini, seperti : pergaulan
bebas remaja, perilaku seksual pra nikah, penyatetem NAPZA, tawuran, tindakan
kriminal dan lain-lain. Fenomena tersebut menimanlkekhawatiran akan semakin
merosotnya moral remaja.

Pada dasarnya, prilaku remaja tersebut dipengatehiberbagai faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intdrberupa pengetahuan, sikap serta
pribadinya sendiri, sedangkan faktor eksternal feerpengaruh dari lingkungan

tempat remaja berada (misalnya lingkungan keluakgaypus dan masyarakat).



Faktor eksternal biasanya lebih berpengaruh darawemkan daya tarik yang relatif
lebih mudah dimasuki oleh remaja, di antaranyaaddgaya hidup (life style) remaja
dalam berpakaian, berdandan, berinteraksi dengaemtsebaya, dan lain-lain.

Dalam kajian Psikologi Perkembangan, masa remajapakan suatu periode
dalam rentang kehidupan individu, yang merupakansisi dari masa anak-anak
menuju masa dewasa. Masa remaja diawali dengabglen fisik. Kemudian diikuti
oleh perubahan-perubahan yang timbul karena kewataaspek biologis, primer
maupun sekunder. Kematangan aspek seksual primenhutlungan dengan
matangnya alat-alat reproduksi yang ditandai defngach pertama pada remaja putri
dan mimpi basah pada remaja putra. Kematangan asp&kual sekunder
berhubungan dengan perkembangan bentuk fisik yagimbhedakan antara remaja
putra dengan putri. Perubahan dalam bentuk fisikpma fungsi fisiologis yang
berhubungan dengan kematangan aspek seksual mikamjubahwa remaja
mengalami transisi bentuk fisik, yaitu dari bentiidgdk anak-anak menuju bentuk
fisik dewasa. Selain itu, remaja juga mengalammsisa kehidupan seksualitas, yaitu
dari kehidupan seksualitas anak-anak menuju kehidspksualitas dewasa. Transisi
yang dialami remaja ini dapat menyebabkan perubdaéam kehidupan seksualnya
yaitu munculnya minat dan perhatian terhadap Igeaisnya.

Salah satu bentuk perilaku yang nampak, cara genaja berpakaian, yang
tidak hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan b&igg saja (supaya terlindung
dari panas dan dinginnya cuaca), tetapi sudah atgomotif sekunder untuk menarik

perhatian lawan jenis. Idealnya para remaja berpaksesuai dengan peran social



yang disandangnya dengan berpedoman pada nilagnoyang berlaku di
masyarakat, baik norma agama, sosial dan susdaddtam berpakaian remaja tidak
bebas nilaiffee value), tidak sekedar mengedepankan estetika saja.

Alangkah tidak bijaksananya apabila hanya menyalatderbagai fenomena
yang muncul saat ini. Tuntutan dan harapan yangasdesar terhadap remaja, tetapi
dalam saat yang sama remaja berada dalam situadiod@isi yang penuh dengan
godaan dan bahaya yang lebih kompleks dibandingksigan yang dihadapi oleh
remaja tempo dulu. Era globalisasi, informasi daetekbukaan dengan segala
kecanggihan teknologi, media massa, media elektrgemg semua itu menawarkan
segala kemudahan mengakses informasi tanpa adantgs, Imenjadi fasilitas bagi
remaja untuk mencari apa saja yang diinginkannyanofena berpakaian yang
seronok pantas tidak hanya ditemukan di tempatdémgkreasi, mall saja, tetapi
kerap terlihat di kampus tempat remaja yang berstatahasiswa menuntut ilmu
untuk menggapai profesi di masa yang akan datang.

Lingkungan kampus merupakan lingkungan kedua bama pemaja setelah
lingkungan keluarga. Universitas sebagai wahandigid&an dan pembinaan formal
hendaknya memperhatikan kebutuhan para mahaseega individu yang sedang
mengalami transisi dari masa remaja akhir menujmksa dewasa awal. Untuk itu
UPI mencanangkan visi yaitu tampil menjadi satussgd lembaga pendidikan tinggi
di Indonesia yang secara konsisten berkiprah dddatang pendidikan. Dengan
segenap potensi dan sumber daya yang dimiliki, behetapkan visi menjadi

Universitas Pelopor dan UnggWl Leading and Outstanding University).



Berkaitan dengan fenomena berpakaian di UPI khysusrahasiswa tingkat
1 Jurusan PPB FIP UPI , para mahasiswa akan melkampgenomena berpakaian
seperti berikut : Mahasiswi : memakai baju danmlketat ketat, baju kaos ketat di
dalam, baby dool, transparan, memakai kerudung Viala§ sesuai dengan aturan,
kelihatan celana dalam, bukaan dada yang terlaldaie dandan menor, pakai kaos,
warna dan corak tidak serasi, sendal/selop. Mahasiselana panjang terlalu ketat,

jeans belel/sobek/lusuh, kaos tidak berkerah, ramvbtna warni.

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti melakukbakukan observasi
untuk mengetahui bagaimana fenomena berpakaiand&epahasiswa tingkat 1
Jurusan PPB FIP UPI baik dalam kegiatan pembefajaraupun dalam kegiatan
akademik lainnya.

Cara mahasiswa berpakaian berkaitan erat dengailakper seksual
mahasiswa. Penelitian Setiawati (2007) menunjuktiaia bahwa perilaku Seksual
mahasiswa tingkat 1 Jurusan PPB FIP UPI Tahun Akdde€007-2008 yang
termasuk kategori sehat sebanyak 31 (77,50%) operly pengembangan sebanyak
5 (12,50%) orang; waspada sebanyak 4 (10%) oraargtidak satu orang pun pada
kategori kritis serta tidak sehat.

Apabila dilihat dari aspek fisik pada indikator maihara kondisi fisik untuk
menarik lawan jenis sebesar 68%; memelihara kemel@gan reproduksi sebesar
97,1%; dan merasakan perubahan pemanfaatan kofslisi berkaitan dengan

perkembangan perilaku seksual remaja sebesar 72,21%



Apabila dilihat dari aspek psikologis pada indikatoerasakan perubahan
psikologis berkaitan dengan perkembangan seksoajaesebesar 76,4%; memiliki
integrasi yang kuat antara nilai yang benar tenteig, sikap yang dikembangkan
dengan perilaku yang dimunculkan sebesar 85%; damiliki pengendalian diri
sebesar 75,25%.

Apabila dilihat dari aspek sosial pada indikatorngteargai diri sendiri
sebesar 47,5%; menghargai orang lain 85,83%; daremnea segala resiko sosial
yang ditimbulkan akibat dari keputusan seksual ydiambil sebesar 80,27%.

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswgket 1 Jurusan PPB FIP
UPI Tahun Ajaran 2007-2008 masih rendah dalam aspsikl indikator menghargai
diri sendiri dalam hal berpakaian. Secara lebitpkdis dapat dikemukakan, bahwa
seringkali ditemukan mahasiswa di kampus, bailkd&lam kegiatan perkuliahan atau
dalam kegiatan kampus lainnya, mahasiswa berpakaram tidak pada tempatnya
atau dapat dikatakan tidak sopan. Misalnya sajahasiswa memakai pakaian yang
terlalui ketat atau transparan sehingga terlihatgde jelas lekuk tubuhnya, atau
mahasiswa memakai celana jeans yang belel, kaglgng, rambutnua dicat warna
warni. Alangkah kontradiktif dengan kampus UPI yadlgkatif, ilmiah dan religius.

Oleh karena itu, berkaitan dengan hal tersebutppeian layanan bimbingan
tentang pemahaman menghargai diri sendiri meladupdkaian yang sopan perlu
diberikan kepada mereka, khususnya kepada merdkalibkampus atau bahkan di
keluarga sebagai wahana awal pendidikan bagi daa mahasiswa memerlukan

layanan bimbingan dasar untuk dapat terampil dataemghargai dirinya sendiri



dengan berpakaian yang sopan dalam bentuk bimbikgeEnompok dengan teknik

sosiodrama.

B. Perumusan Masalah

Berpijak pada batasan latar belakang masalah sl mtaka rumusan masalah
adalah “ Bagaimana meningkatkan keterampilan maWwastingkat 1 jurusan PPB
FIP UPI dalam menghargai diri sendiri melalui b&gan yang sopan melalui

bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik sosa® “

C. Tujuan Pendlitian

Maksud utama penelitian ini adalah tercapainyarketpilan mahasiswa
tingkat 1 jurusan PPB FIP UPI dalam menghargai skndiri melalui berpakaian
yang sopan melalui layanan bimbingan kelompok dengeenggunakan teknik

sosiodrama ? “

D. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat menamiavasan dalam bidang
bimbingan dan konseling, khususnya berkenaan denfgambingan untuk
mengembangkan keterampilan menghargai diri sedéitgan berpakaian yang sopan

di Perguruan Tinggi yang selama ini belum banya&rduh oleh para peneliti.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkanatlapemberikan masukan dan

bahan pertimbangan bagi pihak-pihak sebagai benkut

a. Bagi Mahasiswa (khususnya Jurusan PPB FIP UPI)atdapemperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif Oanar tentang
keterampilan menghargai diri sendiri dengan berpakgang sopan.

b. Bagi Konselor, Wali Tingkat dan Penasehat Akaddkitkisusnya di FIP UPI).
Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepadasi€lor, Wali Tingkat dan
Penasehat Akademik di FIP UPI dalam menyusun pnodegyanan bimbingan
untuk mengembangkan keterampilan menghargai elidisi dengan berpakaian
yang sopan dijadikan acuan dan diintegrasikan d&ksaluruhan layanan BK di
UPT LBK. Program bimbingan yang dihasilkan diha@pkidak hanya dapat
diterapkan di FIP UPI tetapi juga dapat dipergunakatuk Fakultas lain dengan

memperhatikan karakteristik dan kekhasan masingagé&sakultas.

c. Bagi Jurusan PPB FIP UPI.
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan FIP Webagai lembaga
penghasil tenaga konselor (Guru BK) pada jenjangdigg&kan SMP/SMA
diharapkan dapat memperoleh masukan yang sangattibadari penelitian ini.
Bagi Jurusan PPB UPI, hasil penelitian ini dapgdikan masukan dasar dalam

pengembangan kurikulum mata kuliah tertentu, misalnPerkembangan



Individu, Bimbingan dan Konseling Pribadi SosiainRga, Studi Kasus Remaja,

Praktikum BK pribadi sosial remaja, dan lain-lain.

E. Pertanyaan Pendlitian

Dari uraian permasalahan yang telah dipaparkandédgar belakang, maka
timbul suatu pertanyaan, apakah teknik sosiodrampatdneningkatkan keterampilan
mahasiswa tingkat 1 Jurusan PPB FIP UPI dalam naegghdiri sendiri melalui
berpakaian yang sopan.

Untuk lebih khusus, permasalahan di atas dirinéardabentuk pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk layanan bimbingan kelompok yarektiéf yang dapat
meningkatkan keterampilan mahasiswa menghargaina#alui berpakaian
yang sopan ?

2. Bagaimana gambaran umum pengetahuan mahasiswagemasep harga diri
(self esteem) sebelum dan sesudah menerima layanan bimbingarké& ?

3. Bagaimana gambaran umum keterampilan mahasiswandadanghargai diri
sendiri dengan berpakaian yang sopan sebelum daa® menerima layanan

bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik scesioa ?



BAB I1

MENGHARGAI DIRI SENDIRI DENGAN CARA BERPAKAIAN SOPAN
MELALUI TEKNIK SOSIODRAMA

A. Konsep Harga Diri

Berbicara mengenai harga diri pada remaja seririg dilsaitkan dengan
berbagai tingkah laku khas remaja, seperti pengaladan obat-obatan, perilaku
konsumtif, tawuran, pacaran, sampai prestasi gla. Perkembangan harga diri
pada seorang remaja akan menentukan keberhasilapumaegagalan di masa

mendatang. Harga diri merupakan salah satu koesgpasdalam konsep psikologi.

1. Pengertian hargadiri
Harga diri merupakan salah satu dimensi dari komlsepHarga diri adalah

proses evaluasi yang ditujukan individu pada skémdiri, yang nantinya berkaitan
dengan proses penerimaan individu terhadap diribgdam hal ini evaluasi akan
menggambarkan bagaimana penilaian individu tentlmgya sendiri, menunjukkan
penghargaan dan pengakuan atau tidak, serta mé&kanjisejauh mana individu
tersebut merasa mampu, sukses dan berharga. Ssogkat harga diri diartikan
sebagai penilaian terhadap diri tentang keberhardaayang diekspresikan melalui

sikap-sikap yang dianut individu.



Maslow melihat harga diri sebagai suatu kebutuhan yangshdipenuhi oleh
manusia. Kebutuhan akan rasa harga diri ini deklow dibagi menjadi dua bagian

yaitu :

1) Penghormatan atau penghargaan dari diri sendirg yaancakup hasrat untuk
memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuapaibadi, adekuasi,
kemandirian dan kebebasan. Individu ingin mengetataw yakin bahwa dirinya
berharga serta mempu mengatasi segala tantangantddupnya.

2) Penghargaan dari orang lain. Dalam hal ini individituh penghargaan atas apa-
apa yang dilakukannya.

Di sini individu akan berusaha memenuhi kebutuhkanarasa harga diri,
apabila kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memydikitelah terpenuhi atau

terpuaskan.{oeswara, 1991 : 124)

2. Karakteristik Harga Diri
Harga diri seseorang tergantung bagaimana dia an¢ailtang dirinya yang
dimana hal ini akan mempengaruhi perilaku dalanmickglan sehari-hari. Penilaian

individu ini diungkapkan dalam sikap-sikap yang atapersifat tinggi dan negatif.

a. Karakteristik harga diri tinggi
Harga diri yang tinggi akan membangkitkan rasa ggadiri, penghargaan
diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa bergeréa rasa bahwa kehadirannya

diperlukan di dunia ini. Contoh : seorang remajagymemiliki harga diri yang cukup
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tinggi, dia akan yakin dapat mencapai prestasi yiaglan orang lain harapkan. Pada
gilirannya, keyakinan itu akan memotivasi remajasabut untuk sungguh-sungguh

mencapai apa yang diinginkan.

Karakteristik remaja yang memiliki harga diri yatigggi menurutClemes

danBean (2001 : 334), antara lain :

1. Bangga dengan hasil kerjanya
2. Bertindak mandiri
3. Mudah menerima tanggung jawab
4. Mengatasi prestasi dengan baik
5. Menanggapi tantangan baru dengan antusiasme
6. Merasa sanggup mempengaruhi orang lain
7. Menunjukkan jangkauan perasaan dan emosi yang luas
Manfaat dari dimilikinya harga diri yang tinggBr@nden, 1999 :6-7),

diantaranya :

1. Individu akan semakin kuat dalam menghadapi petaderipenderitaan hidup,
semakin tabah dan tahan dalam menghadapi tekakamate kehidupan, serta
tidak mudah menyerah dan putus asa.

2. Individu semakin kreatif dalam bekerja.
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3. Individu semakin ambisius, tidak hanya dalam kagiem urusan finansial, tetapi
dalam hal-hal yang ditemui dalam kehidupan baikaseemosional, kreatif
maupun spiritual.

4. Individu akan memiliki harapan yang besar dalam temgun hubungan yang
baik dan konstruktif.

5. Individu akan semakin hormat dan bijak dalam metagakan orang lain,
karena tidak memandang orang lain sebagai ancaman.

b. Karakteristik harga diri rendah

Remaja yang memiliki harga diri rendah akan cenitermerasa bahwa
dirinya tidak mampu dan tidak berharga. Disampitugremaja dengan harga diri
rendah cenderung untuk tidak berani mencari taatatgntangan baru dalam
hidupnya, lebih senang menghadapi hal-hal yanglsuilkenal dengan baik serta
menyenangi hal-hal yang tidak penuh dengan tuntgtamderung tidak merasa yakin
akan pemikiran-pemikiran serta perasaan yang dimyia, cenderung takut
menghadapai respon dari orang lain, tidak mampu bimarkomunikasi yang baik
dan cenderung merasa hidupnya tidak bahagia. Ratga yang memiliki harga diri
rendah inilah sering muncul perilaku rendah. Betalaa perasaan tidak mampu dan
tidak berharga, mereka mengkompensasikannya deimgdakan lain yang seolah-
olah membuat dia lebih berharga. Misalnya dengamcaré pengakuan dan perhatian
dari teman-temannya. Dari sinilah kemudian munaniyalahgunaan obat-obatan,

berkelahi, tawuran, yang dilakukan demi mendapapkargakuan dari lingkungan.

12



Karakteristik remaja dengan harga diri yang rendahurutClemes danBean

(2001 : 4-5) diantaranya :

1. Menghindari situasi yang dapat mencetuskan kecemasa
2. Merendahkan bakat dirinya
3. Merasa tak ada seorangpun yang menghargainya
4. Menyalahkan orang lain atas kelemahannya sendiri
5. Mudah dipengaruhi oleh orang lain
6. Bersikap defensif dan mudah frustrasi
7. Merasa tidak berdaya
8. Menunjukkan jangkauan perasaan dan emosi yang sempi
Akibat memiliki harga diri yang negatif, yait
1. Mudah merasa cemas, stress, merasa kesepian dah tegdngkit depresi
2. Dapat menyebabkan masalah dengan teman baik dah so
3. Dapat merusak secara serius, akademik dan peraamigija
4. Membuatunderachiever dan meningkatkan penggunaan obat-obat dan alkohol

(Utexas. Edu, 2001 : 3)

3. Proses Pembentukkan Harga Diri
Hasil penelitian yang dilakukan oldéthon (Jusuf, 1984 : 53), menunjukkan
adanya hubungan yang berarti antara penilaian eetedjadap dirinya dengan pola

asuh orang tua. Remaja dengan harga diri tinggabiga diasuh oleh orang tua yang
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mudah mengekspresikan kasih sayang, mempunyai t@erhterhadap masalah-
masalah yang dihadapi anak, memiliki hubungan yhagmonis dengan anak,
memilki aktifitas yang dilakukan bersama, memiligeraturan yang jelas dan

memberikan kepercayaan kepada remaja.

Selain hubungan dengan orang tua, identitas berkelk yang dimiliki anak
juga mempengaruhi harga diri mereka. Anak usialabkmulai mengidentifikasikan
dirinya pada kelompok tertentu ‘nilai lebih’ dibang kelompok lain, hal ini akan
menghasilkan harga diri yang tinggi pada diri ard&mun pengaruh ini sangat kecil
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penéiopersmith tahun 1968, yaitu bahwa
harga diri individu hanya sedikit saja berhubungangan posisi sosial dan tingkat

penghasilan orang tuanya.

Harga diri remaja terbentuk melalui berbagai pemgain yang dialaminya,

terutama yang diperolehnya dari sikap orang laimaigap dirinya.

4. Peran HargaDiri terhadap Per kembangan Kepribadian Mahasisva

Harga diri seseorang akan menentukan bagaimanakdia menampilkan
dirinya di lingkungannya. Harga diri seseorang jagan mempengaruhi bagaimana
dia akan menampilkan potensi yang dimilikinya, sgga harga diri inipun memiliki
peranan yang besar dalam prestasi yang dicapabraege Biasanya remaja yang
memiliki harga diri yang tinggi akan tampil sebagaiseorang yang percaya diri,

bekerja dengan baik di kampus dan disukai olehgotam dalam relasi sosialnya.
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Remaja yang memilki harga diri yang rendah lebiimgetidak memiliki teman, tidak
memilki motivasi belajar, prestasi belajar (IPK) nga rendah dan memiliki

bermacam-macam masalah dalam penyesuaian sosialnya.

5. Aspek-Aspek HargaDiri
Reasoner (1982), mengemukakan aspek-aspek harga diri sebaghut :

1) Sense of Security, yaitu sejauh mana remaja merasa aman dalam dieatinaku
karena mengetahui apa yang diharapkan oleh oramg dan tidak takut
disalahkan. Remaja merasa yakin atas apa yangukidakya sehingga merasa
tidak cemas terhadap apa yang akan terjadi paithyalir

2) Sense of Identity, yaitu kesadaran remaja tentang sejauh mana pdtensampuan
dan keberartian tentang dirinya sendiri.

3) Sense of Belonging, yaitu perasaan yang muncul karena remaja meedszgai
bagian dari kelompoknya, merasa dirinya penting dibntuhkan oleh orang lain,
dan merasa dirinya dierima oleh kelompoknya

4) Sense of Purpose, yaitu keyakinan individu bahwa dirinya akan berhasncapai
tujuan yang diinginkannya, merasa memiliki motivasi

5) Sense of Personal Competence, yaitu kesadaran individu bahwa dia dapat
mengatasi segala tantangan dan masalah yang dihddagan kemampuan,

usaha, serta caranya sendiri.

15



B.

Pedoman Ber pakaian M ahasiswa UPI

Dalam Pedoman Perilaku Mahasiswa UPI yang dikehrarkleh Senat

Akademik UPI berupa Keputusan SA No. 002/ Senat-AKell-SK/VI111/2007 dalam

BAB | tentang SIKAP DAN PERILAKU MAHASISWA di Bagia Ketiga mengupas

tentang Etika Penampilan yang lebih ditegaskamd®&asal 8, yaitu :

Sesuai dengan motto Universitas sebagai kampus g@umkgtif, ilmiah, dan

religius, etika penampilan mahasiswa di dalam kasrgaagai berikut :

a.

Berbusana dan berdandan yang bersih, rapi, soman,sdrasi sesuai dengan
martabatnya sebagai calon pendidik dan/atau ilmuywlangan memperhatikan

situasi dan kondisi, serta budaya dan agama.

. Tidak diperbolenkan menggunakan sandal, selop, khttmg, dan/atau pakaian

yang kurang sopan dalam proses pembelajaran danksgiatan akademik
lainnya.

Mahasiswa perempuan dalam berbusana tidak dipétarie menggunakan
busana mini, ketat, dan tembus pandang, serta maeaggn perhiasan dan ber-

make up berlebihan.

. Mahasiswa laki-laki tidak diperbolehkan menggunakaerhiasan seperti

perempuan dan berambut panjang.

C. Teknik Sosiodrama

Mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran/ perkuliatam kegiatan akademik

lainnya seringkali ditemukan fenomena berpakaidvaga berikut :Mahasiswi,
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memakai baju dan celana ketat ketat, baju kaos &ethlalam, baby dool, transparan,
memakai kerudung yang tidak sesuai dengan atugdihakan celana dalam, bukaan
dada yang terlalu rendah, dandan menor, pakai kemsia dan corak tidak serasi,
sendal/selopM ahasiswa : celana panjang terlalu ketat, jeans belel/sdbskth, kaos

tidak berkerah, rambut dicat warna warni.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, layananbifgan yang
dikembangkan adalah menggunakan strategi bimbikglompok yang dituangkan
perencanaan layanan dalam bentuk satuan layandnig@m dan konseling untuk 2
sesi layanan. Sesi pertama sebagai langkah prewdibgrikan kepada seluruh
mahasiswa, menggunakan teknik bimbingan Kklasikalam bimbingan klasikal

diberikan layanan informasi mengenai konsep dasaahdiri 6elf esteem).

Langkah-langkah bimbingan klasikal sebagai berikut

1. Pembimbing mendorong mahasiswa untuk mengungkapkagetahuannya
mengenai harga diri.

2. Pembimbing merefleksi pengalaman mahasiswa sedajelaskan tujuan
aktivitas layanan .

3. Pembimbing bersama mahasiswa mengembangkan komitmgan proses
layanan dapat terselenggara.

4. Mahasiswa mengerjakan soal-soal pre tes berupaetnghktang materi Harga
Diri (self esteem).

5. Pembimbing bersama mahasiswa merefleksi hasikegte t
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6. Berdasarkan hasil refleksi Pembimbing menjelaslenhl mendalam konsep
Harga Diri diselingi tanya jawab dengan mahasiswa.

7. Pembimbing bersama mahasiswa menyimpulkan matesrtg harga diri.

8. Posttest tentang materi Harga Diri .

9. Pembimbing menutup layanan bimbingan sesi pertama.

Sesi kedua, menggunakan teknik sosiodrama denggkdh-langkah sebagai
berikut :

1. Pembimbing merefleksi pengalaman mahasiswa sertajefagkan tujuan
aktivitas layanan.

2. Pembimbing bersama mahasiswa mengembangkan komitagan proses
layanan dapat terselenggara.

3. Mahasiswa menilai diri sendiri tentang ketetampitaenghargai diri sendiri
dalam berpakaian yang sopan dengan instrumen skala

4. Pembimbing bersama mahasiswa, memilih pemeran wasikdrama (7 orang
pemeran mahasiswa dan 4 orang menjadi observer).

5. Pelaksanaan pemeranan sosiodrama.

6. Diskusi tentang pemeranan dan konten materi tentaegghargai diri sendiri
melalui perpakaian yang sopan baik dalam prosesbel@mran dan atau
kegiatan akademik lainnya.

7. Pembimbing bersama mahasiswa menyimpulkan matesrtg harga diri.

18



Mahasiswa mengevaluasi peningkatan kemampuan kgidem menghargai diri
sendiri Post test tentang materi Ketrampilan MenggiaDiri Sendiri dengan
berpakaian yang sopan.

Pembimbing menutup layanan bimbingan pertemuangedu
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiam g&ngembangan
(research and development) yang diterapkan dalam upaya menghasilkan produk d
menguji keefektifan program layanan.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalahriggéi$ldengan tujuan
untuk mendeskripsikan kecenderungan mahasiswa umietkghargai diri sendiri
dengan berpakaian yang sopan guna mendukung peraudayanan bimbingan
dengan menggunakan teknik sosiodrama untuk matedisigkat 1 Jurusan PPB

FIP UPI Tahun Ajaran 2007-2008.

Supaya menghasilkan layanan bimbingan kelompok atendeknik
sosiodrama, maka desain yang digunakan meliput liahapan kegiatan sebagai

berikut ini :

1) Tahap pemotretan tentang gambaran kebutuhan mahastéshadap layanan
bimbingan keterampilan menghargai diri sendiri denferpakaian yang sopan
diungkap melalui perhitungan uji kecenderungan daasil angket yang
disebarkan kepada mahasiswa tingkat 1 Jurusan PPBJFI Tahun Ajaran

2007-2008 yang menjadi sampel penelitian.
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2)

3)

4)

5)

6)

Tahap analisis data yang diperoleh dari angketkudijadikan bahan masukan

pengembangan layanan bimbingan.

Tahap pengembangan layanan bimbingan kelompok detegaik sosiodrama
sosial untuk meningkatkan keterampilan menghargai sendiri dengan
berpakaian yang sopan. Berdasarkan hasil kajidmdep data-data tersebut
disertai analisis terhadap konsep bimbingan dam tex@ang harga diri dan etika

berpakaian, maka dikembangkanlah satuan layanairigam.

Tahap diskusi program. Untuk mengkaji kelayakanuabbsatuan layanan,
langkah berikutnya adalah mengadakeoup focus discusions yang melibatkan
pakar BK dan pakar media pendidikan. Dengan demikii@eroleh masukan-
masukan yang dapat dijadikan pertimbangan dalanggmebangan satuan

layanan.

Uji coba lapangan. Kegiatan uji coba yang berbepgrelitian eksperimen semu

melibatkan mahasiswa tingkat 1 Jurusan PPB FIPTARUN Ajaran 2007/2008.

Analisis dan revisi satuan layanan . Kegiatan iaitiguan untuk mengetahui
efektivitas program layanan dalam mengoptimalkargpembangan keterampilan
mahasiswa dalam menghargai diri sendiri denganakaran yang sopan. Revisi
program layanan dilakukan atas dasar hasil anglsi® uji coba, bagaimana

dampak perlakuan, pandangan serta harapan darsisahateman sejawat.
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B. Pengembangan Instrumen Penelitian
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian iniledda Data tentang profil

harga diri dan cara berpakaian mahasiswa Tingkatrdsan PPB FIP UPI Tingkat 1
tahun ajaran 2007/2008 .

Teknik yang dipergunakan dalam mengumpulkan datalab teknik langsung
dan tidak langsung. Teknik komunikasi langsungwarawancara, observasi, studi
dokumentasi; serta komunikasi tidak langsung, yaiglalui penyebaran instrumen
berupa angket yang mengungkap tentang harga dhasiewa dengan berpakaian
yang sopan.

Setelah diperoleh data memengenai karakteristigehdiri serta cara berpakaian
mahasiswa maka dikembangkan Satuan Layanan Bimbu@a Konseling dalam 2
sesi. Dalam setiap setiap sesi dikembangkan pstaumen pengumpul data untuk
mengungkap efektivitas layanan berupa angket yabgridan pada pre dan post

layanan.

C. Populas dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswag ysecara administratif

tercatat sebagai mahasiswa Tingkat 1 Jurusan PR8t&s Ilmu Pendidikan UPI
Tahun ajaran 2007/2008.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan gerakan teknik random
proporsional artinya setiap mahasiswa yang masuk ke dalam asipoempunyai

peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel lipjane (Nana Sujana dan
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Ibrahim, 1989). Penarikan sampel penelitian dilaiukdengan cara dikocok.
Pengambilan sampel dengan menggunakan pendapatrn@/irf®98) yaitu bila
populasi di bawah 100 dapat dipergunakan sampeksselb0 %, dan jika berada di
antara 100 — 1000, maka digunakan sampel sebe%ar- BD) % dari keseluruhan
jumlah populasi.

Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 86dangkan sampelnya

berjumlah 45 orang.

D. Prosedur Penditian

Satuan Layanan yang telah dikembangkan dilaksank&pada mahasiswa
tingkat 1 Jurusan PPB FIP UPI dalam satu kelas. ldalam pelaksanaan pemberian
layanan, peneliti | melaksanakan layanan bimbingglam 2 sesi. Peneliti 2 yang
bertugas membantu memperlancar proses bimbingambuoea catatan proses
bimbingan dan aktivitas konselor, reaksi/ tanggapaahasiswa dan pemahaman
siswa tentang materi yang disajikan. Peneliti 3 dodnomentasikan pelaksanaan
layanan bimbingan.

Adapun tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingdahasebagai berikut :

1) Persiapan

Sasaran pelaksanaan layanan tersebut adalah selaaiasiswa Tingkat 1
Jurusan PPB FIP UPI tahun akademik 2007-2008 (sekaf7 orang). Adapun
pertimbangannya adalah karena peneliti sebagai Whgkat untuk angkatan

tersebut dan Penasehat Akademik untuk beberapasmmafadi kelas itu, sehingga
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peneliti dapat memantau dampak penyentatgrant effect) dari pemberian layanan
tersebut. Materi yang diberikan pada pelaksanaganén bimbingan ini adalah
Menghargai diri sendiri dengan memakai pakaian ysopan di depan umum yang
dikembangkan dalam 2 sesi pertemuan dengan 2 datysaran.

Beberapa hal yang perlu dipersiapkan berkaitan atepglaksanaan layanan
bimbingan, yaitu :
1. Menyiapkan satuan layanan (instrument, ppt). Ddpiaat di lampiran --
2. Mahasiswa PPB tingkat 1 yang akan mengikuti try out
3. Kamera dan cameramen (Peneliti 2)
4. Ruangan kelas
5. Laptop/LCD
6. Peneliti 3 dan seorang fasilitator (mahasiswa RétBester 6).

7. Konsumsi

2) Pelaksanaan
Pelaksanaan layanan bimbingan sesi 1 dengan meaggunteknik

bimbingan klasikal dapat dilihat pada tabel berikut

Tabd 3.1
Pelaksanaan Ses 1 dengan materi : Konsep Harga Diri (Self-Esteem)

No Jam Langkah kegiatan

1 |10.35 Pembimbing mendorong mahasiswa untuk mengungkapkan
pengetahuannya mengenai harga diri
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2 Pembimbing  merefleksi pengalaman mahasiswa untuk
menjelaskan tujuan aktivitas layanan

3 Pembimbing bersama mahasiswa mengembangkan komjitmen
agar proses layanan dapat terselenggara

4 |10.45 Mahasiswa mengerjakan soal-soal pre tes tentangrimat
Harga Diri &elf esteem)

5 |10.55 Pembimbing bersama mahasiswa merefleksi prastest

6 |11.05 Berdasarkan hasil refleksi Pembimbing mesiaa lebih
mendalam konsep Harga Diri diselingi dengan tarayeap
dengan mahasiswa

7 |11.47 Pembimbing bersama mahasiswa menyimpulkan materi
tentang harga diri

8 |11.50 Post test tentang materi Harga Diri

9 |12.00 Pembimbing menutup layanan bimbingan pertampedama

Pada proses pelakasanaan layanan bimbingan sesnduhpertanyaan yang

diajukan oleh mahasiswa sebagai berikut : (notdirg

1. lbrahim:
Pertanyaan : Sejauh mana keterkaitan serta apliapakaian yang sopan dengan

prestasi belajar ?

Jawaban : Cara berpakaian mahasiswa akan mempkngegstasinya karena hal ini

terkait dengan mind set mahasiswa dan bagaiman&edjzerilaku sesuai dengan
pakaian yang dikenakannya saat itu. Pada saatngporahasiswa memakai pakaian
yang sopan, dia akan merasa tenang dan dapat berkaasi yang baik dalam proses

perkuliahan karena dia yakin dia tidak bermasaleahgdn cara dia berpakaian.
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Sebaliknya kalau mahasiswa berpakaian tidak soparakhn ditegur oleh dosen
sehingga menjadi malu dan konsentrasinya akan bdgar prestasinyapun akan
turun. Apalagi kalau cara berpakaian tersebut tk&ai dengan profesi yang akan
disandangnya setelah menyelesaikan perkuliahamuagnnya, dalam hal ini sebagai

guru BK.

2. Desy Wijayanti :
Pertanyaan : saya sering merasakan adanya kond#iilgash orang tua, yang
menginginkan penampilan anaknya anggun tetapi gaakmgin mengikuti trend.

Apa sebenarnya alasan orang tua tersebut ?

Jawaban : Orang tua sebenarnya mengingkan anaknyakiaian sesuai dengan jenis
kelaminnya, misalnya saja untuk seorang anak peramp orang tuanya
mengharapkan anaknya berpakaian anggun, sebaklatgia anaknya laki-laki, orang
tua menginginken pakaian yang cocok untuk laki-Ekpaya kelihatan gagah. Jadi
itu merupakan ekspresi kasih sayang orang tua aupagknya nyaman, anggun
dalam berpakaian dan berpenampilan sesuai dengankigaminnya. Boleh sekali-
kali mengikuti trend asal tetap sopan. Apakah Arndeboy, sehingga suka

berpakaian seperti laki-laki ?

3. Finsa: Pertanyaan : Bagaimana apabila ada seorang yan lagla niat untuk
menjadi anggun dituntut harus seperti itu. Apak&hnaterjadi perubahan pada

penampilannya ke depan dan terjadi perubahan detgnbadiannya ?
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Jawaban : Proses bagaiamana seseorang berpakaayakbsekali hal yang
mempengaruhinya. Diantaranya saja, faktor lingkandan keyakinan diri. Dapat
saja terjadi pola gaya berpakaian yaitu denganyadperubahan pola keyakinan dan
pengaruh baik dari dalam diri sendiri atau pun . Cara berpakaian pun dapat

mempengaruhi pola kepribadian seseorang.

4. Rofi:
Pertanyaan : Apakah ada kiat-kiat untuk tetap benppilan rapi tetapi tidak

mendapatmage sebagai bapak-bapak ?

Jawaban : pada saat kita berada dengan teman swaalri jurusan lain kita harus
tetap berpakaian layaknya mahasiswa PPB (rapitsdan) akan tetapi penampilan
dan tingkah lakunya tidak seperti orang dewasa albéapak atau ibu-ibu)

melainkan berpenampilan seperti mahasiswa yangpada fase remaja akhir dan

memasuki masa dewasa awal.

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan meagan teknik

sosiodrama dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Pelaksanaan Sesi 2 dengan materi : Menghargai Diri Sendiri dengan
Berpakaian yang Sopan
No Jam L angkah kegiatan
1/13.30 Pembimbing merefleksi pengalaman mahasiswa serta
menjelaskan tujuan aktivitas layanan
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Pembimbing bersama mahasiswa mengembangkan komjtmen

agar proses layanan dapat terselenggara

3| 13.37

Mahasiswa menilai diri sendiri tentang keterampitangharga

diri sendiri dalam berpakaian yang sopan dengaruimen skala

sikap

4113.45

Pembimbing bersama mahasiswa, memilih pemeran untuk

sosiodrama (7 orang pemeran mahasiswa dan 4 orangaad
observer)

5] 13.55

Pelaksanaan pemeranan sosiodrama

6| 14.10

Diskusi tentang pemeranan dan konten materi tern
menghargai diri sendiri melalui perpakaian yangasppbaik
dalam proses pembelajaran dan atau kegiatan akatenmiya.

Pembimbing bersama mahasiswa menyimpulkan mateartg
harga diri

8| 14.40

Mahasiswa mengevaluasi peningkatan kemampuan kgtéaa
menghargai diri sendiri dengan mengerjakan podt teegang
materi Ketrampilan Menghargai Diri Sendiri dengardakaian
yang sopan

9] 14.45

Pembimbing menutup layanan bimbingan pertarkadua

Peran-peran

dalam sosiodrama :

tang

1. Mahasiswi | : Memakai jeans ketat, atasan biasankdan memakai sepatu kets.

Mahasiswi ini tomboy. Pakaian ini biasa dipakahoheahasiswi ybs baik dalam

proses pembelajaran maupun kegiatan akademik &ifjDyperankan oleh Feni)

2. Mahasiswi Il : Memakai celana katun, kaos full odateman yang ketat dibalut

dengan baju baby dool/ kemeja pendek, berkeredaunlgpgke selop. Mahasiswi

ini awalnya berpakaian biasa-biasa saja, tetapiadetoeberapa bulan pertama
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berubah penampilannya jadi seperti ini karena ratlfienomena berpakaian
mahasiswa UPI, dan ybs menirunya. Kadang-kadangmdrasa kikuk kalau

teman-temannya mengomentarinya, sepertinya koriviosl berasal dari daerah.
(Diperankan oleh Desi)

Mahasiswa Ill : memakai rok pendek belahan agagigtimtasan katun tangan
pendek sekali. Mahasiswi ini percaya diri sekalghbn pakaian ini, malah dia
merasa bahwa ini pakaian yang lagi ‘in". Mahasismi berasal dari kota.

(Diperankan oleh Deasy)

Mahasiswi IV : memakai pakaian kuliah yang sopangde balutan busana
muslim (rok panjang) yang serasi baik dari segi eodupun warna. Mahasiswi
ini memang berpakaian seperti ini kalau sehari-kaliah, dan kalau kegiatan
akademik lainnya memakai stelan tunik yang sopam my@aman dipakainya.

(Diperankan oleh Fitri)

Mahasiswi V : berperan sebagai dosen yang sedangajs, berpakaian yang
sopan, memakai pakaian stelan celana panjang,rplaakerudung dan sepatu
pantovel (sehari-haripun mahasiswa ini memakai ipakgyang sopan yang
disesuaikan dengan kebutuhan). Diperankan oleh Eem.

Mahasiswa | : memakai jeans agak lusuh, kaosgejactmbut agak gondrong
acak-acakan, pakai kaca mata gaya. Penampilan sahami sehari-haripun

seperti ini, apa gayanya memang seperti itu atathainya punya baju yang itu-

itu saja. Nampak cuek kalau diingatkan. (Diperandah Faris )
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7. Mahasiswa Il : memakai celana dan pakaian katury ywapan (sehari-haripun
mahasiswa ini memakai pakaian yang sopan yang udig@s dengan
kebutuhan) . Diperankan oleh Ibrahim.

8. Dan 4 orang mahasiswa untuk berperan sebagai @bsemitu : Dikeu

Agustinova, Ahmad Rofi S., Ananda Rachmaniar, AdBtis

Transkip pelaksanaan pemeranan sosiodrama :

Bu Eem (dosen), Pertanyaan (1) : Bagaimana perasaan Anda memakai pakaian

yang Anda gunakan ?

1. Faris : Mengikuti mode, nyaman dan ingin diperhatikleh cewek-cewek.

2. Ibrahim : Terasa nyaman, tentram karena mengikutaga.

3. Deasy : Nyaman, sedikit risih tagn far so good.

4. Desi : Sesuai kepribadian, senang diperhatikarergememadukan warna jadi
merasa nyaman

5. Fitri : Lebih nyaman, lebih enak memakai pakaiargtpar daripada pakaian ketat,
sudah biasa jadi tidak ribet.

6. Feni : Lebihcomfort.

Bu Eem (dosen), Pertanyaan (2) : Apa alasan Anda memakai pakaian seperti ini ?

1. Ibrahim : Supaya enak dan lebih nyaman serta dapatjauhkan diri dari

masalah.
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. Desi : Tidak mau kelihatan tua, mau mengikuti zaman

. Deasy : Sopan dan rapi sudah terpenuhi dengan nagérpakaian yang sesuai
dengan aturan dan merasa nyaman.

. Feni : Sesuai dengan kepribadian yang tombeypurself.

. Fitri : Nyaman, terlihat rapih dan mengikuti aturan

. Faris : Mengikuti trend, sesuai jiwa rocker danlgau

Bu Eem (dosen,) pertanyaan (3): Apa harapan Anda ke depan dengan memakai

pakaian tersebut ?

. Faris : Ingin menjadi musisi dan supaya mendasgiiasi.

. Feni : Supaya jurusan dapat mempertimbangkan kemiaslalah aturan pakaian,
misalnya boleh memakai jeans dan sepatu kets dextgsan kenyamanan.

. Desi : Lebih baik lagi tetapi butuh penyesuaian.

. Deasy : Ingin berpakaian sesuai kodrat perempuabeigour salf.

. Fitri : Memberi contoh kepada teman, kakak tindkattkan dosen.

. Ibrahim : Sebagai sebuah profesi, konselor haruspnayai ciri khas supaya
terlihat sebagai konselor dengan cara berpakagi. hhrus bisa menunjukkan
profesi konselor.

Pertanyaan yang diharapkan muncul dari pemeramdadalah apa aspirasi/

keinginan Anda jenis atau model pakaian yang sdapasesuai dengan karakteristik

keremajaan mahasiswa.
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Tabel 3.3

Catatan Obsever pada Pemeranan Sosiodrama

Pemeran| Dikeu Ahmad Rofi S. | Ananda Ade Safitri
Agustinova Rachmaniar
EemM | - Terlalu men- - Mengalir, - Tidak kaku,| - Sangat
judge stepnya ku{ menjiwai pe-| menijiwali,
- Kesalahan rang teratur ran apa ada- memahami
penggunaan nya, kata-kai peran
kata ta yang Kku-
- Kurang tepat rang baku
sebagai pen-
didik dalam
cara me-
manggil (ka-
ta “kamu”)
Faris - Menghayati/ | - Ceplas-cep- | - Ceplas-celos, - Sesusai
pas perannya los, mengalir| cuek, mengi dengan
alir yang
diperan
kan
Feni - Menghayati | - Pas, sesuai- Cocok, tapi| - Menjiwai
- Kesalahan dengan tuni agak  kaku
penggunaan tutan peran dan kurang
kata-kata mendalami
Desi - Sesuai - Kurang pag -Cocok de- - Sesuai
dengan peran  dengan profill ngan peran dengan
peran, tap yang
natural diperankan
Deasy - Sesuai - Natural -Cocok dan - Menjiwai
dengan peramn menjiwai pe-
- Menghayati ran hanya ku
rang meng-
alir
Fitri - Agak terasg - Pas, sesuai-Agak kaku,| - Sesuai
dibuat-buat dengan tuni kurang men{ dengan
- Kurang tutan peran jiwai, agak| yang
penghayatan tegang diperan
kan, terlalu
kaku
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Ibrahim | - Kesalahan | - Pas, sesuai- Kurang men- - Masuk
penggunaan dengan tuni dalamiperan| dalam alur

kata tutan peran cerita,
- Menghayati sesuai
aturan

3) Evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan
Evaluasi dilaksanakan secara pre dan pos tes. Kdedna itu, dianalisis
perolehan skor pre dan post tes pada setiap s@sida bimbingan. Berikut adalah

hasilnya :

E. Prosedur Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan daaka data tersebut
diolah. Untuk mempermudah pengolahan data inikdkan prosedur pengolahan
data sebagai berikut : verifikasi, penyekoran, pérgpokkan data, tabulasi skor,

persentase.

Dalam menganalisis data kuantitatif digunakan @cdnderungan dengan
menggunakan distribusi frekuensi data yang dikelwdhpn. Sementara untuk data
kualitatif digunakan teknik non statistik dengannaheskripsikan data dan memberi
makna terhadap data yang telah diperoleh. Untuktiefias program, diuji dengan
diadakan uji rasional (berugadge dan group focus discussion) terhadap satuan

layanan bimbingan yang telah disusun. Setelah utiuk mengukur efektivitas
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program layanan, dilihat bagaimana perubahan nmakassebelum dan setelah

mendapat layanan dalam pelaksanaan satuan lalganaimgan yang telah disusun.

F. Prosedur Pengolahan Data
1. Penyeleksian Data
Langkah ini dilakukan dengan tujuan memilih datangyanemadai untuk
diolah, yang memiliki kelengkapan dalam pengistzaik identitas maupun jawaban.
Jumlah angket yang terkumpul harus sesuai dengalaliuangket yang disebarkan.
2. Penyekoran
Pemberian skor bergantung kepada jawaban yanghdip#dhasiswa dan sifat
dari setiap pernyataan pada angket. Apabila pesagabersifat positif, maka skor
jawaban "Ya” adalah 1 dan "Tidak” adalah 0. Sebalk jika pernyataan bersifat
negatif, maka skor jawaban "Ya” adalah O dan "Tidadtalah 1.
3. Tabulasi Data
Tabulasi data merupakan cara yang dilakukan dalarekap semua data

yang memadai untuk diolah.

a. Menghitung frekuensi dengan cara menturus setiap yang ada ke dalam kelas
interval masing-masing dan kemudian menjumlahkarydlaturus yang didapat.

b. Setelah dihitung frekuensi dari setiap kelas, msédanjutnya jumlah frekuensi
dihitung ke dalam bentuk persentase. Kemudian tatebut disajikan dalam

bentuk tabel dan divisualisasikan dengan diagrams.ga
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian

Berikut adalah hasil-hasil penelitian sebagai jeamabatas rumusan
permasalahan serta capaian tujuan penelitian ydalg diuraikan pada bab 1.

1. Bentuk layanan bimbingan kelompok yang efektif yang dapat
meningkatkan  keterampilan mahasiswa menghargai diri sendiri
melalui ber pakaian yang sopan.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, disusatuan layanan
untuk 2 sesi pertemuan. Sesi pertama diberikan atengenggunakan teknik
bimbingan klasikal, dengan pertimbangan supaya pa@hasiswa mendapat
pemahaman (tatargyengenalan) mengenai konsep tentang harga dielf(esteem).
Sesi kedua diberikan dengan menggunakan teknibdm@sna, dengan pertimbangan
supaya mahasiswa mempunyai keterampilan tentargy lwempakaian yang sopan
(ranahtindakan). Penyusunan satuan layanan dibuat seideal musgkumai dengan
Pedoman dalam Rambu-Rambu Penyelenggaraan BimbtagaKonseling di Jalur
Pendidikan Formal. Satuan layanan yang disusurt dégeat dalam lampiran.

Hasil pelaksanakan proses layanan bimbingan sesinpe, data yang diperoleh

disajikan untuk menjawab pertanyaan penelitian yauya.

35



2. Gambaran umum pengetahuan mahasiswa tentang konsep harga diri
(self esteem) sebelum dan sesudah menerima layanan bimbingan

klasikal.

Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum pengetamahasiswa
tentang harga diri, dilaksanakan melalui evaluagigan layanan bimbingan secara
pre dan pos tes. Oleh karena itu, dianalisis pleasieskor pre dan post tes pada setiap
sesi layanan bimbingan. Berikut adalah hasil olata ¢ore-test dan post-test sesi 1

berdasarkan respon responden terhadap setiap item.

Tabe 4.1
Data Pre-Post TesMahasiswa Tingkat 1 PPB FIP
pada Sesi 1 Berdasarkan Item

No Item Pre-test Pre-test
f % f %
1 25 100 23 92
2 19 76 23 92
3 24 96 24 96
4 24 96 25 100
5 24 96 25 100
6 25 100 25 100
7 24 96 23 92
8 15 60 12 48
9 25 100 24 96
10 24 96 24 96
11 25 100 24 96
12 25 100 25 100
13 22 88 25 100
14 21 84 24 96
15 14 56 17 68
16 22 88 25 100
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17 7 28 10 40
18 22 88 21 84
19 21 84 23 92
20 22 88 23 92
21 22 88 23 92
22 23 92 20 80
23 18 72 21 84
24 11 44 15 60
25 21 84 22 88
26 17 68 19 76
27 17 68 17 68
28 25 100 25 100
29 25 100 25 100
30 20 80 24 96

Berikut disajikan visualisasi hasil pre-post tedgaesi 1 berdasarkan item.

30

10

e Pre-test

Post-test

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29

Berikut hasil uji t untuk mengetahui perbedaan-rata kedua hasil tersebut
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Tabel 4.2

Hasil Uji t Skor Pre-Pos Tespada Ses 1
Berdasarkan Item

Pre-Post test Ses Std. Std. Error

| N Mean | Deviation Mean
Skor Pre-test
berdasarkan 30 20,97 4522 ,826
Item

Post-test 30 21,87 3,980 727

Berdasarkan hasil deskripsi statistik di atas dilvet bahwa rata-rata skor post-test
lebih besar dari skor pre-test. Hal tersebut seamanmerupakan sesuatu yang

diharapkan, namun berikut adalah hasil uji t daduanya.

Tabel 4.3

Hasil Uji Signifikans Skor Pre-Pos Tes pada
Sesi 1 Berdasar kan Skor Responden

Skor berdasarkan Item
Equal Equal
variances variances not
assumed assumed
Levene's Test for | F
Equality of ,304
Variances
Sig. ,583
t-test for Equality |t 318 818
of Means ' '
df 58 57,082
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Sig. (2-tailed) 417 417

Mean Difference ,900 ,900
Std. Error Difference 1,100 1,100
95% Confidence Lower
Interval of the -1,302 -1,302
Difference

Upper 3,102 3,102

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t sebesar 0,8&8gan signifikansi 0,417. Hal
tersebut menyatakan bahwa tidak ada perbedaarfildgnantara skor pre-test dan

post-test berdasarkan item.
Berikut adalah hasil pre - post test sesi 1 berasaskor yang diperoleh responden

Tabel 4.4
Data Pre-Post Tes Mahasiswa Tingkat 1 PPB FIP pada Sesi 1
Berdasarkan Skor Responden

NO NAMA JK | Pre-test % Post-test %
1 | Ade Safitri P 26 86,7 28 93,3
2 | Ahmad Rofi S L 27 90,0 27 90,
3| Ananda K L 21 70,0 25 83,3
4| Ananda R P 29 96,7 29 96,7
5 | Anggia Meytasari P 26 86,7 27 90,0
6 | Deasy Yunika K P 21 70,0 25 83,8
7 | Desi Wijayanti P 28 93,3 27 90,(
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8 | Dewi P 24 80,0 26 86,7
9 | Dikeu Agustinova P 27 90,0 25 83,38
10| Diny Setriani P 26 86,7 28 93,3
11 | Eem Munawaroh P 25 83,3 28 93,3
12| Faris Z L 24 80,0 25 83,3
13| Fazri Noffiandhy L 21 70,0 22 73,3
14| Feni Yulia FS P 28 93,3 27 90,0
15 | Finsa Muhamad P P 27 90, 28 93,3
16 | Fitri Nurliasari L 26 86,7 24 80,0
17| Frisca Anggraini P 27 90,0 24 80,0
18| Hera W P 23 76,7 25 83,3
19| Ibrahim Al Hakim | L 28 93,3 26 86,7
20| lin Siti Solihat P 29 96,7 29 96,7
21| Repi Lestari P 25 83,3 28 93,8
22 | Riyahul Jannah P 26 86,1 27 90,0
23 | Sara Maurita P 21 70,0 25 83,3
24 | Thanti Widiasti P 22 73,3 27 90,(
25 | Widianti Eka Putri | P 22 73,3 24 80,0
JUMLAH 629 2096,7| 656 2186,7
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Berikut adalah visualisasinya.
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Berikut adalah hasil uji t.
Tabe 4.5
Hasil Uji t Skor Pre-Pos Tes pada Sesi 1
Berdasarkan Skor Responden
Pre-test dan Post- Std. Std. Error
test N Mean | Deviation Mean
Skor Pre-test
Berdasarkar 25 25,16 2,641 ,528
Responden
Post-test 25 26,24 1,786 357
Tabel 4.6

Hasil Uji Signifikans Skor Pre-Pos Tes pada
Sesi 1 Berdasarkan Skor Responden Berdasarkan Responden

Skor Berdasarkan Respond

11

Equal
variances

Equal
variances
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assumed not assumed
Levene's Test fol F
Equality of 4,762
Variances
Sig. ,034
t-test for T
Equality of -1,694 -1,694
Means
df 48 42,158
Sig. (2-tailed) ,097 ,098
Mean Difference -1,080 -1,080
Std. Error Difference ,638 ,638
95% Confidence Lower
Interval of the -2,362 -2,367
Difference
Upper ,202 207

Hasil uji t menyatakan bahwa perbandingan yangdagatara kedua skor baik pre

maupun post-test tidak signifikan.

3. Gambaran umum keterampilan mahasswa dalam menghargai diri
sendiri dengan ber pakaian yang sopan sebelum menerima dan sesudah

menerima layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik

sosiodrama ?

Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum ketermmpihahasiswa

tentang menghargai diri sendiri dengan cara berpakgang sopan, dilaksanakan
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melalui evaluasi kegiatan layanan bimbingan sepegalan pos tes. Oleh karena itu,
dianalisis perolehan skor pre dan post tes padgpsstsi layanan bimbingan. Berikut
adalah hasil olah data pre-test dan post-test &afg@tan menghargai diri dengan

berpakaian yang sopan berdasarkan item.

Berikut akan disajikan hasil pengolah data pre-pespada pemberian layanan

sesi 2.

Tabel 4.7

Data Pre-Post TesMahasiswa Tingkat 1 PPB FIP
pada Ses 2 Berdasarkan Item

No Pre-test Post-test
Item f % f %
17 100 17 100
16 94,1 16 94,1
7 41,1 10 58,8
6 35,2 13 76,4
7 41,1 13 76,4
17 100 17 100
16 94,1 17 100
15 | 88,24 14 82,4
9 52,9 9 52,9
52,9 8 47,1
8 47,1 9 52,9
7 41,1 7 41,1
12 70,6 11 64,7
14 82,4 14 82,4
15 88,2 15 88,7

RlRlR(Rk e
HIRIGIRIEIB|©|o~No|u|sw/N-
©
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Berikut adalah visualisasinya.
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Berikut adalah hasil uji t.
Tabel 4.8
Hasil Uji t Skor Pre-Pos Tes pada Sesi 2
Berdasarkan Item
Pre-test dan Std. Std. Error
Post-test N Mean | Deviation Mean
Skor Pre-test
berdasarkan 15 11,67 4,203 1,085
Item
Post-test 15 12,67 3,457 ,893
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Tabel 4.9

Hasil Uji Signifikansi Skor Pre-Pos Tes pada
Sesi 1 Berdasarkan Skor Responden Item

Skor berdasarkan Item

)

Equal Equal
variances variances
assumed not assumeq

Levene's F

Test for

Equality of 2,497

Variances
Sig. ,125

t-test for t

Equality of 712 712

Means
df 28 26,995
Sig. (2-tailed) ,483 ,483
Mean Difference -1,000 -1,000
Std. Error Difference 1,405 1,405
95% Confidence Lower
Interval of the -3,878 -3,883
Difference

Upper 1,878 1,883

Hasil perhitungan menunjukkan perbandingan skog yatak signifikan.
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Berikut disajikan hasil pre-post tes berdasarkam sksponden

Tabe 4. 10
Data Pre-Post Tes Mahasiswa Tingkat 1 PPB FIP pada Sesi 2
Berdasarkan Skor Responden

NO | NAMA JK | Pretest | % Post-test | %
1 | Ade Safitri P 10 66,1 14 93,3
2 | Ahmad Rofi S L 12 80,0 12 80/0
3 | AnandaR P 10 66,7 14 93,3
4 | Anggia Meytasari| P 11 73,8 14 93,3
5 | Deasy Yunika K P 8 53,8 9 60,0
6 | Desi Wijayanti P 10 66,7 8 53|3
7 | Dikeu Agustinova| P 8 53,8 8 53,3
8 | Diny Setriani P 11 73,3 13 86,7
9 | Eem Munawaroh P 8 53,8 9 60,0
10 | Faris Z L 12 80,0 12 80,0
11 | Fazri Noffiardhy L 9 60,0 9 60,0
12 | Feni Yulia FS P 10 66,Y 11 73,3
13 | Finsa M Pratama A 12 80,0 12 80,0
14 | Fitri Nurliasari P 13 86,1 12 80,0
15 | Ibrahim Al Hakim| L 11 73,3 11 73,3
16 | lin Siti Solihat P 10 66,7 13 86|7
17 | Prisca Anggraini P 10 66,7 9 60,0
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Berikut adalah visualisasinya.
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Berikut adalah hasil uji t.
Tabel 4.11

Hasil Uji t Skor Pre-Pos Tes pada Sesi 2
Berdasarkan Skor Responden

Pre-test dan Post Std. Std. Error|

test N Mean Deviation Mean
Skor Pre-test
berdasarkan 17 10,29 1,490 ,361
Responden

Post-test 17 11,18 2,128 ,516
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Tabel 4.12

Hasil Uji Signifikansi Skor Pre-Pos Tes pada
Sesi 1 Berdasarkan Skor Responden

Skor berdasarkan Responden
Equal Equal
variances | variances not
assumed assumed
Levene's F
Test for
Equality of 3,904
Variances
Sig. ,057
t-test for T
Equality of 1,400 1,400
Means
df 32 28,648
Sig. (2-tailed) 171 172
Mean Difference -,882 -,882
Std. Error Difference ,630 ,630
95% Confidence Lower
Interval of the -2,166 -2,172
Difference
Upper ,401 ,407

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa perbedaanaptartest dan post-test adalah

tidak signifikan.
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Rata-rata persentase distribusi respon sampel ipanelsebelum menerima
layanan terhadap item pada indikator menghargai diri sensébesar 47,5%
sedangkan seteladetelah menerima layanan sebesar 91%, jadi terdapat kenaikan

sebesar 43,5%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuraikan pembahasan secara lel@hdalam untuk
mengungkapkan hal-hal yang terkandung dalam hesglgian yang telah dilakukan.
Melalui pembahasan diharapkan dapat ditemukan jawdbrhadap permasalahan
yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah gianeli

Data yang diungkap melalui angket, diperoleh batahasiswa tingkat 1
Jurusan PPB FIP UPI Tahun akaedmik 2007-2008 datemghargai diri sendiri
menunjukkan persentase yang rendah vyaitu hanya 4%,5Hasil penelitian
menunjukkan rendahnya penguasaan mahasiswa datiikator ini, artinya para
mahasiswa belum mempunyai keterampilan untuk meinptaian yang rapih dan
sopan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran/ pekah atau kegiatan akademik
lainnya. Nampaknya semakin permisifnya aturan beripa dan kemajuan mode
berpakaian membawa pada gaya hidup mahasiswa bahitempus pun berpakaian
seperti mau pergi ke mall, jalan-jalan. Apalagi asghn mahasiswa menunjukkan
bahwa pakaian mereka ketat, lusuh, transparanirsetdh mengundang lawan jenis
untuk menjawilnya. Padahal dengan berpakaian yapg rdan sopan akan lebih

menghargai diri sendiri sehingga membuat lawan sjesemakin segan dan
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menghargai. Para mahasiswa menganggap bahwa tdakagannya antara pakaian
yang dikenakan dengan prestasi belajar merekahBbdangan cara berpakaian akan
membentukmind set untuk profesi yang akan mereka lakukan, sehinggerldkan

upayaconditioning, baik dalam proses perkuliahan maupun pembimbingan

Data ini, merupakan data awal, yang menjadi das@wkupengembangan
layanan bimbingan yang dikembangkan. Akan tetapelite menyadari betul, bahwa
penyusunan angket untuk mengungkap gambaran umuntante bagaimana
mahasiswa menghargai dirinya sendiri melalui cagaeka berpakaian, tidak dengan
indikator yang spesifik dan dijudge oleh para pakar

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan p&se yang rendah maka,
disusun satuan layanan bimbingan dan konselingkuBtusesi pertemuan. Sesi
pertama diberikan dengan teknik bimbingan klasikahtuk memantapkan
pengetahuan mahasiswa tentang konsep harga dlangan sesi kedua diberikan
dengan menggunakan teknik sosiodrama untuk menameideterampilan kepada
mahasiswa dalam berpakaian yang sopan untuk megaghdirinya sendiri. Satuan
layanan tersebut sudah disusun dengan standay adtsaya sudah dilengkapi dengan
instrument evaluasi serta power point materi.

Hasil pengolahan data pre-post tes pada pembayandn sesi 1, yaitu tentang
pemahaman konsep harga diri dengan menggunakaink tbknbingan klasikal
menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test lebibaibalari skor pre-test. Hal

tersebut sementara merupakan sesuatu yang diharag@un berdasarkan hasil uji
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t dari keduanya menunjukkan bahwa nilai t sebegr80dengan signifikansi 0,417.
Hal tersebut menyatakan bahwa tidak ada perbedgaffilsan antara skor pre-test
dan post-test berdasarkan skor responden terhaetggp stem. Demikian juga,
apabila dilihat dari perolehan skor setiap responpada pre-post test, hasil uji t
menyatakan bahwa perbandingan yang ada di antal@a k&kor baik pre maupun
post-test tidak signifikan walaupun terdapat pesaiersentase.

Hasil pengolahan data pre-post tes pada pembayandn sesi 2, yaitu tentang
pengembangan keterampilan berpakaian yang sopak umgnghargai diri dengan
menggunakan teknik sosiodrama menunjukkan bahvearagd skor post-test lebih
besar dari skor pre-test. Hal tersebut sementarapakan sesuatu yang diharapkan,
namun berdasarkan hasil uji t dari keduanya mehkkajubahwa nilai t sebesar 0,712
dengan signifikansi 0,483. Hal tersebut menyatakahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara skor pre-test dan post-test Isandkan skor responden terhadap
setiap item. Demikian juga, apabila dilihat danigdehan skor setiap responden pada
pre-post test, hasil uji t menyatakan bahwa peringat yang ada di antara kedua
skor baik pre maupun post-test tidak signifikan aupun terdapat penaikan
persentase.

Rata-rata persentase distribusi respon sampel ipanelsebelum menerima
layanan terhadap item pada indikator menghargai diri sensébesar 47,5%
sedangkan seteladetelah menerima layanan sebesar 91%, jadi terdapat kenaikan

sebesar 43,5%.
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Hasil penelitian ini cukup menggembirakan, kareaagy menjadi keresahan
dan kegelisahan peneliti ternyata tidak sesuagaemerkiraan. Perilaku berpakaian
mahasiswa yang diduga mengkhawatirkan dan separsigyah mengabaikan norma-
norma, seolah-olah cara bepakaian yang tidak sopanjadi satdife style, ternyata
diperoleh temuan penelitian menunjukkan bahwa gdaril seksual mahasiswa
menunjukkan persentase yang tinggi terutama sefgdah mahasiswa menerima

layanan bimbingan.

Akan tetapi temuan penelitian terseburt, tidakdamhembuat peneliti merasa
berbesar hati akan hasil penelitian, apalagi hpsitelitian sepertinya bertolak
belakang dengan fenomena yang tertuang dalam batakang. Di latar belakang
dikemukakan kegelisahan peneliti terhadap fenonfemamena yang terjadi di
kalangan remaja, khususnya di kalangan mahasismtantg perilaku berpakaian
mereka yang tidak sopan, terutama tentang serbamipirya mereka

mengekspresikan berpakaian secara terbuka.

Ternyata temuan hasil penelitian  setelah merekangiketi layanan
bimbingan menunjukkan bahwa peningkatan baik dgl@amahaman konsep harga
diri maupun dalam keterampilan menghargai diri gémdelalui berpakaian yang
sopan bahkan menunjukkan sebagian besar mahasismaeroleh persentase yang
tinggi. Bagaimana ini ? dan apa yang menyebabkamuaeni ? Apa yang salah ?
Semuanya benar, karena semuanya data akurat. Feaganeg dikemukakan di latar

belakang akurat, demikian juga data hasil penslitia
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Peneliti melakukan analisis terhadap langkah-langk@nelitian yang sudah
dilakukan, untuk menjawab penyebab terjadinya mkx@e hasil penelitian dengan
fenomena yang menjadi latar belakang penelitiarta dgasil perhitungan statistic
yang menunjukkan bahwa terdapat penaikan persertédapi tidak signifikan.
Analisis dilakukan terhadap instrumen evaluasi psetiap sesi (Angket Konsep
Harga Diri serta Keterampilan Mahasiswa mengharBai Sendiri dengan
Berpakaian yang Sopan). Instrumen penelitian inardiang dengan jawaban Ya-
Tidak (force choice). Pada awalnya peneliti mempunyai pertimbangamgaie
digunakannya model instruméorce choice, akan membuat responden tegas dalam
memberikan respon terhadap pernyataan yang dikémnkaya-Tidak. Dikotomi
seperti itu, menghindarkan responden berada dadim keadaan yang ragu-ragu
memilih dengan alasan apapun (misalnya pertimbamgama susila akibat dari
frekwensi melakukan sesuai yang terkandung dalamyptan tersebut. Ternyata
jenis instrumen seperti itu yang justru membawgpaorden padasocial desire
abilitty, yaitu satu situasi dimana responden tahu akamabaw yang diinginkan
sehingga menjawab sesuai dengan ukuran sosial &ifrimarus menjawab supaya
tidak dikatakan menyimpang. Peneliti bukan meragukgjujuran responden dalam
memberikan respon, akan tetapi konstruk instrunargymemungkinkan responden
berada di dikotomi tersebut. Nampaknya fenomena landacara berpakaian
mahasiswa ada berbagai pertimbangan apabila hammgyungkapkan hal yang

sejujurnya.
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Ada sebagian kecil mahasiswa yang menunjukkan slmg tetap atau
bahkan menurun. Kondisi ini akan berubah ke arahgykebih baik apabila
mahasiswa mendapatkan layanan bimbingan respomsifuk lebih menguatkan
pengembangan perilaku berpakain yang sopan untukmaegai diri sendiri, karena
keberadaan bimbingan dan konseling sebagai bagsah kegiatan pendidikan
dipercaya dapat mengoptimalkan potensi seseoramg lelsih jauh lagi dapat
memanusiakan manusia. Kondisi perkembangan indiadiaiah hasil dari proses
interaksi individu tersebut dengan lingkungannyamBerian layanan responsif ini
dapat diberikan oleh UPT LBK UPI sebagai salah saiana penempaan individu
melalui layanan bimbingan dan konseling (konselwa)i tingkat atau penasihat
akademik). Esensinya adalah sebagai tempat untokperegaruhi ke arah yang lebih
positif proses perkembangan perilaku mahasiswaatemgenyediakan kesempatan
untuk mendapatkan informasi, berdiskusi, merefleksi serta meningkatkan
pemahaman mahasiswa akan segala macam permasghaigardinadapinya, baik

sosial pribadi, akademik maupun karir.(Halstead Raiss,2004).

Layanan bimbingan dan konseling dengan memberigganan bimbingan
dan konseling tentang cara menghargai diri semidingan berpakaian yang sopan
yang benar, normatif dan sesuai dengan tahapammbangan kepada mahasiswa
adalah upaya yang dapat menjadi penguat terberdugeslaku normatif pada diri

mahasiswa, diperlukan layanan bimbingan dan kamgeluntuk memelihara
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mahasiswa dalam kondisi tersebut. Sesuai dengasiptimbingan perkembangan,

memelihara yang sudah ada dan mengembangkan kgaargtebih baik.

Perilaku berpakaian yang sopan untuk menghargai seéindiri berfungsi
sebagai modal mahasiswa untuk menatap dan menghadasp depannya secara
lebih optimis dan terencana, karena mahasiswa yemgpunyai perilaku berpakaian
yang sopan akan mempunyai mind set yang lebih $@skiai dengan profesi yang
disandangnya. Dia akan tampil rapi, sopan cendelelrig dihargai oleh orang lain
terutama oleh lawan jenisnya, karena tidak "meng@odDengan demikian
mahasiswa tersebut telah menempatkan diri untu&rgé oleh orang lain dengan

cara dia menghargai dirinya sendiri.

Pendapat di atas, lebih dipertegas oleh pendap&idiky(1997 : 194), yaitu :

“ ... karena remaja sadar akan semua perubahan ggaditpada tubuhnya
dan karena ia memiliki gagasan yang pasti tentamguppilan diri nantinya,
ia menjadi prihatin/ cemas bila merasa bahwa iaktignenarik atau
penampilannya tidak sesuai dengan seksnya”

Para mahasiswa hendaknya senantiasa mempertimimarigkadisi fisik
(berat/ tinggi badan, warna kulit) dan berpenampgghingga mahasiswa paham
betul bahwa pakaian yang dikenakan tidak akan niénysiknya dipandang dari

segi medis (terlalu ketat, tipis, transparan).

Tingkat partisipasi Mahasiswa tingkat 1 jurusan B UPI yang mengikuti

kegiatan layanan ini dengan sukarela ternyata rend@nya datang sedikit (hanya
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setengah dari jumlah mahasiswa di kelas itu). Adaetapa kemungkinan : (a)
beberapa mahasiswa ada yang minta izin sebelummyé tidak mengikuti kegiatan

karena ada kepentingan keluarga dan juga ada yalig &) ternyata mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan layanan bimbingan secai@rela masih dirasa enggan

tanpa dikaitkan dengan proses pembelajaran.

Pada pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan gésinaeterasa masih kaku,
baik peneliti sebagai pemberi layanan maupun mawasiAda kemungkinan karena
ada kamera yang mendokumentasikan sehingga agakragg untuk bertindak.
Mahasiswa terlihat agak segan mengemukakan penddmementar apalagi
pertanyaan walaupun sudah dipancing-pancing, tetejg@lah beberapa menite
breaking, sudah mulai terasa mengalir. Di sesi kedua, palean layanan bimbingan
sudah mengalir seperti tuntutan langkah-langkahakagy dalam satuan layanan

walaupun pelaksanaannya di siang hari (mulai 13.30)
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi dan analisis hasil peneleaa bab sebelumnya, maka
pada bagian ini dikemukakan beberapa kesimpulahgeselitian sebagai berikut.

1. Data yang diungkap melalui angket, diperoleh bahMahasiswa tingkat 1
Jurusan PPB FIP UPI Tahun akaedmik 2007-2008 dalanghargai diri sendiri
menunjukkan prosentase yang rendah yaitu hanya?4.7,5

2. Berdasarkan hasil penelitian tentang harga diri aseslva melalui berpakaian
yang sopan, maka disusun satuan layanan bimbingakahseling untuk 2 sesi
pertemuan. Sesi pertama diberikan dengan teknikbibgan klasikal untuk
memantapkan pengetahuan mahasiswa tentang konggpdia, sedangkan sesi
kedua diberikan dengan menggunakan teknik sosi@ramuk memberikan
keterampilan kepada mahasiswa dalam berpakaiansggramn untuk menghargai
dirinya sendiri.

3. Hasil pengolahan data pre-post tes pada pembeyamdn sesil, yaitu tentang
pemahaman konsep harga diri dengan menggunakaik takmbingan klasikal
menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test lebg8ambdari skor pre-test. Hal
tersebut sementara merupakan sesuatu yang diharaggkaun berdasarkan hasil
uji t dari keduanya menunjukkan bahwa nilai t sab@s818 dengan signifikansi
0,417. Hal tersebut menyatakan bahwa tidak adaedadn signifikan antara

skor pre-test dan post-test berdasarkan skor rdspoterhadap setiap item.
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Demikian juga, apabila dilihat dari perolehan s&etiap responden pada pre-post
test, hasil uji t menyatakan bahwa perbandingam yata di antara kedua skor
baik pre maupun post-test tidak signifikan walaupterdapat penaikan
persentase.

4. Hasil pengolahan data pre-post tes pada pembeyamdn sesi 2, yaitu tentang
pengembangan keterampilan berpakaian yang sopark unenghargai diri
dengan menggunakan teknik sosiodrama menunjukKandeata-rata skor post-
test lebih besar dari skor pre-test. Hal terselementara merupakan sesuatu
yang diharapkan, namun berdasarkan hasil uji t Beduanya menunjukkan
bahwa nilai t sebesar 0,712 dengan signifikans33),#al tersebut menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara sker-tget dan post-test
berdasarkan skor responden terhadap setiap itemikd@ juga, apabila dilihat
dari perolehan skor setiap responden pada pretesisthasil uji t menyatakan
bahwa perbandingan yang ada di antara kedua skompba maupun post-test
tidak signifikan walaupun terdapat penaikan peessnt

5. Rata-rata persentase distribusi respon sampel ip@nelsebelum menerima
layanan terhadap item pada indikator menghargai diri sers#ibesar 47,5%
sedangkan setelabetelah menerima layanan sebesar 91%, jadi terdapat

kenaikan sebesar 43,5%.

B. Saran
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Bertolak dari hasil temuan dan analisis penelitexhadap gambaran pencapaian
perilaku seksual sehat mahasiswa, maka pada bagiatikemukakan beberapa
rekomendasi yang ditujukan untuk :

1. Jurusan PPB FIP UPI
Hasil layanan bimbingan yang telah diselenggarad@aiam 2 sesi, walaupun
tidak signifkan secara perhitungan statistik, akétapi menunjukkan
peningkatan persentase penguasaan mahasiswa lek gdanguasaan konsep
harga diri (tataran pengenalan) maupun dalam kefglan mengahargai diri
sendiri melalui berpakaian yang sopan. Pelakasaf@gsnan bimbingan ini
dapat disempurnakan , baik dalam perencanaan (wakusialisasi,
pengembangan satuan layanan, evaluasi) maupun galaksanaannya (waktu
yang tepat, frekwensi kegiatan yang lebih serireeftibatan mahasiswa serta
fasilitas lain yang mendukung). Akan tetapi, alaatglbaiknya apabila Jurusan

PPB FIP UPI atau UPT LBK merancang satu pogramniaysbimbingan dan

konseling, khususnya untuk jurusan PPB, atau yamgda di lingkungan FIP

dan lebih luas lagi untuk mahasiswa UPI secara lkesgn tentang

keterampilan mahasiswa menghargai diri sendiri lmekeerpakaian yang sopan
sesuai dengan moto UPI sebagai kampus yang edukaté&h dan religius. Juga
sebagai salah satu bentuk sosialisasi PedomaralRefllahasiswa UPI yang

telah disusun oleh Senat Akademik.
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Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini sifatnya masih sangat sederhan& talam pengumpulan data

awal maupun dalam pelaksanaan layanan, walaupuanséyanan bimbingan

yang dikembangkan diupayakan seideal mungkin sefrajan Rambu-Rambu

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di Jaludidé&an Formal. Oleh

karena itu, bagi peneliti selanjutnya apabila h&ndaneliti dalam konsep yang

sama, maka dapat mengembangkan dalam hala-hgksdeaikut :

— Penjaringan data awal dengan menggunakan instruiyemg valid dan
reliable.

- Jumlah sampel yang lebih banyak sehingga dapat erétab gambaran yang
lebih komprehensif, sehingga dapat dibedakan sdiiagkatan/angkatan,
dibedakan antara laki-laki dan perempuan, dibedaeiap jurusan/ prodi/
fakultas sesuai dengan tuntutan profesi setelanpahasiswa menyelesaikan
pendidikan.

- Pengembangan satuan layanan, lebih disempurnakm daenyusunan
instrument untuk mengukur perubahan perilaku mahasisebelum dan
sesudah menerima layanan, pendalaman materi tehd@amsep diri serta
pelatihan keterampilan mahasiswa sehingga tercafmidar kompetensi

kemandirian mahasiswa (pengenalan, akomodasi kiamja

60



DAFTAR PUSTAKA

Mohammad dan Asrori, Mohammad. (2004)Psikologi Perkembangan
(Perkembangan Peserta Didik). Jakarta: Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi. (2006Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Branden, Nathaniel, (1988How To Raise Your Self-Esteem, USA : Bantam Book
---------------------- , (1994),The Sx Pillars of Self-Esteem, USA : Bantam Book

Coopersmith, Stanley, (I1967)The Antecedents of Self-Esteem, San Fransisco :
Freeman Press

Depdiknas, (2007),Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling
dalam Jalur Pendidikan Formal, Bandung : Publikasi Jurusan PPB — FIP - UPI

Haris Clemes, Ph.D, dkk, (I995Bagaimana Meningkatkan Harga Diri Remaja,
Jakarta : Binarupa Aksara.

Hurlock, E.B. (Alih bahasa Istiwidayanti & Sudjaryvo (1996). Psikologi
Perkembangan. Jakarta : Erlangga.

Nandang Rusmana, (2008), Bimbingan dan Konselingorfgok di Sekolah
(Metode, Teknik dan Aplikasi), publikasi JurusarBFRP UPI

Nurihsan, Juntika, (2002)Pengantar Bimbingan dan Konseling (Edis Kedua),
Bandung : Jurusan PPB FIP bekerja sama dengan BRTUPI.

Nurihsan, Juntika, (2005Rrategi Layanan Bimbingan dan Konseling, Bandung :
Refika Aditama

Nurihsan, Juntika & Akur Sudianto, (2008)anajemen Bimbingan dan Konseling di
Sekolah Dasar Kurikulum 2004, Jakarta : Gramedia Widiasarana Indonesia

Sasa Esa Agustiana, (200AVanita antara Cinta dan Keindahan, Bandung :
Khazanah Intelektual

Santrock, J.W. (2004).ife-Span Development. (9" ed.). New York : Mc Graw-Hill.

Sarwono, Wirawan, Sarlito, (200Psikologi Remaja, Jakarta : Raja Grafindo.

61



Sugiyono, (2006)Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, Alfabeta : Bandung

Sukmadinata, N,Sy., (2005)jetode Penelitian Pendidikan, Bandung : Kerja sama
Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Istltonéengan Remaja
Rosdakarya

(2007)Bimbingan dan Konseling dalam Praktek, Bandung : Maestro

Universitas Pendidikan Indonesia, (2007Redoman Perilaku Mahasiswa
( Keputusan SA No. 002/Senat-Akd./UPI-SK/VI1/200Bandung :

, (2007)Pedoman Penulisan Karya Ilmiah.

UPT-LBK, (2001), Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling, Bandung :
Universitas Pendidikan Indonesia.

Winkel, WS., (2006)Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Jakarta : PT
Grasindo

Yusuf, S.LN & Nurihsan, J., (2005)andasan Bimbingan dan Konseling, Bandung :
Kerjasama Program PPS UPI dengan Penerbit Rema@aRarya

Yusuf, S.LN., dkk, (2006),Bimbingan Etika Pergaulan Bagi Remaja SMK,
Direktorat Pendidikan Menengah dan Kejuruan, Depaen Pendidikan
Nasional

, (2004), Perkembangan Anak dan Remaja, Bgndaemaja Rosdakarya

62



LAMPIRAN :

Satuan Layanan Perilaku Seksual Sehat M ahasiswa

63



